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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pemberian kredit pada UMKM (studi kasus PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.). Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan,

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Secara simultan, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing
Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
Dana Pihak Ketiga (DPK), Return on Assets (ROA), dan inflasi berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0.009 (< 0.05), yang menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan

perubahan penyaluran kredit UMKM.

2. Secara parsial, variabel Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan kredit bermasalah akan menurunkan kemampuan bank dalam

menyalurkan kredit kepada sektor UMKM. Dengan demikian, kualitas kredit
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menjadi faktor paling dominan dalam menentukan kebijakan penyaluran kredit

pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki arah pengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa kecukupan modal bank belum menjadi faktor utama

dalam menentukan ekspansi kredit UMKM selama periode penelitian.

. Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
memiliki arah pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi operasional
bank belum secara langsung memengaruhi kebijakan penyaluran kredit

UMKM.

. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Artinya, peningkatan dana yang
dihimpun dari masyarakat belum secara otomatis meningkatkan penyaluran
kredit, karena keputusan kredit tetap dipengaruhi oleh pertimbangan risiko

kredit.

. Variabel Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas bank bukan merupakan faktor utama dalam pengambilan

keputusan penyaluran kredit UMKM.
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7. Variabel inflasi memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
penyaluran kredit UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode
penelitian, kondisi inflasi yang relatif stabil belum memberikan dampak nyata

terhadap kebijakan penyaluran kredit UMKM.

8. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.272 menunjukkan bahwa variabel-
variabel dalam penelitian mampu menjelaskan penyaluran kredit UMKM
sebesar 27,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

penelitian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko kredit
yang tercermin melalui rasio NPL merupakan faktor paling dominan dalam
memengaruhi penyaluran kredit UMKM dibandingkan faktor permodalan, efisiensi
operasional, profitabilitas, likuiditas, maupun faktor makroekonomi. Hal ini
menegaskan bahwa kebijakan penyaluran kredit pada bank daerah lebih berorientasi
pada pengelolaan risiko dan kualitas aset guna menjaga stabilitas fungsi intermediasi

perbankan.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan tujuan dan metode yang telah
ditetapkan, namun demikian masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya,

antara lain sebagai berikut:
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1. Keterbatasan objek penelitian
Penelitian ini hanya berfokus pada satu lembaga perbankan, yaitu PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk., sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh bank umum atau Bank Pembangunan Daerah
lainnya yang memiliki karakteristik operasional dan kebijakan kredit yang
berbeda.

2. Keterbatasan variabel penelitian
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada faktor
internal bank (CAR, NPL, BOPO, DPK, ROA) dan satu variabel
makroekonomi yaitu inflasi. Masih terdapat faktor lain yang berpotensi
memengaruhi penyaluran kredit UMKM, seperti suku bunga, pertumbuhan
ekonomi (PDB), nilai tukar, kebijakan pemerintah, kualitas manajemen risiko,
serta karakteristik debitur UMKM yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

3. Keterbatasan periode penelitian
Data penelitian menggunakan periode 2020-2024 yang merupakan masa
transisi pasca-pandemi Covid-19. Kondisi ekonomi pada periode tersebut
memiliki karakteristik khusus sehingga hasil penelitian mungkin berbeda
apabila dilakukan pada periode ekonomi yang lebih stabil atau jangka waktu

yang lebih panjang.
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4. Keterbatasan metode analisis
Penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda dengan pendekatan
data time-series sederhana. Metode ini belum sepenuhnya mampu menangkap
hubungan dinamis jangka panjang maupun kemungkinan pengaruh lag antar
variabel, sehingga masih terdapat potensi bias dalam menangkap kompleksitas
hubungan variabel ekonomi dan perbankan.
5. Nilai koefisien determinasi yang relatif terbatas
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 27,2% menunjukkan bahwa masih
terdapat faktor-faktor lain di luar model penelitian yang memengaruhi
penyaluran kredit UMKM, sehingga model penelitian belum sepenuhnya
menjelaskan variasi penyaluran kredit secara komprehensif.
Dengan adanya keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan tetap
dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian perbankan dan
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan model

penelitian yang lebih luas dan komprehensif.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Saran Praktis

a. Bagi Manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Non-Performing Loan (NPL)
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Oleh
karena itu, manajemen bank disarankan untuk lebih memperkuat sistem manajemen
risiko kredit melalui peningkatan kualitas analisis kelayakan kredit, monitoring
debitur secara berkala, serta penguatan strategi mitigasi risiko guna menjaga
kualitas aset dan menekan tingkat kredit bermasalah. Dengan menurunnya rasio
NPL, bank akan memiliki ruang yang lebih besar dalam meningkatkan penyaluran

kredit UMKM.

b. Optimalisasi penyaluran kredit UMKM

Meskipun Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki arah pengaruh positif, hasil
penelitian menunjukkan pengaruhnya belum signifikan. Oleh karena itu, bank
disarankan untuk tidak hanya fokus pada penghimpunan dana, tetapi juga
meningkatkan strategi penyaluran kredit yang lebih produktif, selektif, dan berbasis
analisis risiko yang tepat agar dana yang dihimpun dapat dioptimalkan dalam

mendukung sektor UMKM.
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c. Peningkatan kualitas pembinaan UMKM

Bank disarankan untuk meningkatkan program pendampingan dan edukasi kepada
pelaku UMKM, khususnya terkait pengelolaan keuangan dan manajemen usaha,
sehingga kualitas debitur meningkat dan risiko kredit bermasalah dapat

diminimalkan.

d. Menjaga stabilitas operasional dan profitabilitas

Walaupun variabel BOPO dan ROA tidak berpengaruh signifikan, efisiensi
operasional dan profitabilitas tetap perlu dijaga sebagai dasar keberlanjutan kinerja

bank dalam jangka panjang dan mendukung fungsi intermediasi secara optimal.

e. Penguatan fungsi perlindungan masyarakat

Bank tidak hanya menjalankan fungsi intermediasi dengan menghimpun dan
menyalurkan dana, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk melindungi
kepentingan masyarakat melalui penerapan prinsip kehati-hatian, transparansi,
edukasi keuangan, perlindungan konsumen, dan penyaluran kredit yang
bertanggung jawab. Dalam konteks UMKM, perlindungan tersebut dapat
diwujudkan melalui pemberian kredit sesuai kemampuan bayar, penyampaian
informasi biaya dan risiko secara jelas, pendampingan pengelolaan keuangan, serta
mekanisme restrukturisasi bagi debitur yang mengalami kesulitan namun masih

memiliki prospek usaha. Dengan demikian, perluasan akses kredit UMKM tetap
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harus berjalan seimbang dengan perlindungan debitur dan keberlanjutan kesehatan

bank.
2. Saran Teoritis
a. Perluasan objek penelitian

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek penelitian yang lebih
luas, misalnya dengan membandingkan beberapa Bank Pembangunan Daerah atau
bank umum nasional, sehingga hasil penelitian dapat memiliki tingkat generalisasi

yang lebih tinggi.
b. Penambahan variabel penelitian

Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi penyaluran kredit UMKM, seperti suku bunga, pertumbuhan ekonomi
(PDB), nilai tukar, kebijakan Kredit Usaha Rakyat (KUR), maupun faktor

karakteristik UMKM, sehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif.
c. Penggunaan metode analisis yang lebih kompleks

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis yang lebih advanced
seperti regresi data panel, Vector Error Correction Model (VECM), atau pendekatan
time-series dinamis untuk menangkap hubungan jangka panjang antar variabel

secara lebih akurat.
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d. Perpanjangan periode penelitian

Penelitian mendatang disarankan menggunakan periode pengamatan yang lebih

panjang agar mampu barkan perubahan kondisi ekonomi secara lebih

stabil dan memberik lebih representatif.
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